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Belum menjadi Indonesia. Tampaknya ungkapan
itu tepat untuk menggambarkan Indonesia yang telah
memproklamirkan kemerdekaannya, sejak puluhan
tahun silam. Bila Soekarno menggambarkan kemer-
dekaan Indonesia sebagai jembatan emas menyongsong
masa depan yang lebih baik, toh hingga hari ini ke-
damaian masih saja seperti barang antik, susah di cari,
simbol kemewahan, dan (tentu) mahal harganya. Kalau
kemudian tampak disana-sini tersedia kemewahan,
kebanyakan hanyalah sebuah repro, imitasi. Kedamai-
an, baru tampak tersebar dalam ruang-ruang etalase,
bukan yang sesungguhnya.

Kegerahan menyaksikan realitas yang mapan,
melecut cendekiawan muda Maluku yang sedang studi
di Yogyakarta maupun Salatiga (Jawa Tengah) untuk
melakukan transformasi dan “perlawanan”. Buku yang
ada di tangan pembaca ini, merupakan salah satu wujud
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dalam komunitas SATUSA (Saniri Satu Rasa) Sulatay,

Keluasan perhatian dan kepedulian me,
terhadap “kampung halaman” tampak menonjo da'lffka
tema-tema beragam yang tersaji dalam buku ini. T, .
topik aktual yang terlibat ada dalam kajian tent.plk
ketokohan Pattimura, privatisasi agama, by da““ﬁ
politik dan kebijakan pemerintahan, pendidikya’
hingga tema kebangsaan dan integritas lokal. K-

Kaum muda progresif dari bumi “penuh konflik”
ini menyebutkan bahwa buku ini merupakan antitesi
dari buku-buku tentang Maluku yang tidak jelas ar‘ai.w
dan tujuan serta sumbangsihnya dalam penyelesaian
konflik. Lebih dari itu, menjadi cermin wacana orang
Maluku di perantauan dan sebagai media transfnrmas;
untuk membangun peradaban Maluku vyang
berkeadilan, humanis, dan religius. Dan yang tak kalah
menariknya, sebagai komitmen untuk mengubah pola
pikir dari tradisi tutur ke tradisi tulis.

- Dalam konteks itulah, LKiS yang sejak awal me-
mmm membangun masyarakat transfor-
atif, membuka kehidupan masa depan yang lebih
ratis, dan penuh penghormatan kepada harkat
- _ s '-_-. = . : ambut dan mendl.ll\'unﬂ
 dalam penerbitan ini. Karend
i ruang dialog seperti yang
wan muda Maluku ini
dupka“ semangat
‘dan terbuka.

Kami mengucapkan terima kasih pada kawan-
kawan SATUSA (Saniri Satu Rasa) yang berkenan men-
jalin kerjasama ini. Dan kami sangat respek dengan
kehangatan mereka dalam mendialogkan segala hal
untuk menghadirkan buku ini dihadapan sidang pem-
baca. Semoga buku ini dapat menjadi obor pencerahan,
kepada masyarakat yang lebih luas. Semoga.*™™
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intelektual yang telah hma'dnmduhn
yang dibatasi oleh sekat-sekat primordialisme |
untuk men;awab berbagai paml:m kedaerdmm

IRt Bt mfm'kmw sebagai heopcesd
1denhm lokal yang terlinda&.

menempuh studi di .Yagyalw:ln dan Sahﬂga, yang ter-
gabung dalam Komunitas SA'I'USA (Sanini Satu Rasa)

salah satu komunitas yang menjembatani dikotomi pe-
mikiran egalitarian, anti-pluralisme, anti-multikul-

turalisme yang semakin meningkat intensitas
gerakannya dewasa ini.
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vat komunitas inilah tradisi transformatif 1, laj
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_.d. ikemhlkm'myu dengan pembedahan topik yang sangay

beragam, mulai dari persoalan ketokohan Pattin,, ra,

persoalan privatisasi agama, budaya, politik g,

kb]’am pemenntahaﬂ: Pendu.:hkan, Sampai denga,
lah kebangsaan dan integritas lokal.

Dari tradisi ini kemudian melahirkan buky yang
berjl.ldﬂ] Nasionalisme Kaum P.inggiran: Dari Mah;k”j
Tentang Maluku, Untuk Indonesia

Tujuan diterbitkan buku ini, (1), sebagai antites;
terhadap beberapa buku sebelumnya yang mengulas
tentang Maluku, di mana tidak jelas arah dan tujuan
serta sumbangsihnya untuk menyelesaikan konflik, (2),
merupakan cerminan wacana orang Maluku di
perantauan dan sebagai media transformasi untuk
membangun peradaban Maluku yang berkeadilan,
humanis dan religius, (3), sebagai komitmen untuk
mengubah pola pikir dari tradisi tutur ke tradisi tulis
terutama bagi generasi yang akan datang, agar mereka
mampu mentransformasikan ide-ide progresif
kemudian diwujudkan dalam karya nyata, seperti
laiknya buku yang ada di tangan pembaca.

Ketika orang mendefenisikan identitas mereka
dalam terma-terma etnik dan keagamaan, sebagian
yang lain mungkin melihat hubungan itu sebagai lawan
terhadap “mereka”. Tetapi sebenarnya hubungan yang
dikatakan sebagai “lawan” adalah keniscayaan yang
harus disuarakan, dibedah dalam konteks

Pengantar Edior

kemajemukan sehingga mencapai jalan keluarnya.
Berbagai kearifan lokal dengan segala macam
atributnya perlu ditempatkan dalam konteks yang
strategis agar jangan sampai orang lain salah kaprah

" dan menganggapnya sebagai lawan.

Salah satu contoh adalah wacana Maluku merdeka
atau tawaran-tawaran untuk membentuk wilayah fed-
eral, merupakan wacana kekinian yang harus
diperjuangkan meskipun berbenturan dengan logika
pemerintah. Karena di Maluku masih ada hak-hak
polietnis yang dapat mempromosikan integrasi sosial
dan persatuan, kewargaan. Dengan kata lain tuntutan
mendasar yang melandasi hak-hak untuk memerintah
sendiri bukanlah hanya berada dalam konteks beberapa
kelompok yang merasa dirugikan di dalam komunitas
politik namun tuntutan sebenarnya adalah lebih dari
itu, bahwa kewenangan dari negara yang lebih besar
tidak dapat diasumsikan untuk mendahului
kewenangan dari komunitas bangsa konstituen.
Apabila demokrasi adalah aturan “rakyat”, tuntutan
minoritas bangsa adalah lebih dari satu bangsa dan
masing-masing mempunyai hak untuk mengatur diri
sendiri.

Oleh karena itu, hak memerintah sendiri (federal)
adalah sesuatu yang sudah harus dilengkapi dari
kewargaan yang dibedakan selama ini. Karena negara
sendiri telah membagi rakyat menjadi “rakyat-rakyat”
terpisah, masing-masing dengan hak-hak, wilayah dan
kekuasaan pemerintahan sendiri yang bersejarah, dan
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dilakukan pemerintah telah menggugah hati tokoh-
tokoh muda Maluku untuk melakukan kritik balik
terhadap pemerintah, dalam rangka mengorek naluri
“kemanusiaan” pemerintah terhadap kehidupan
masyarakat Maluku yang tertindas.

Gagasan tentang Maluku merdeka, lepas dari
proses idiologi dan politik. Obyektifitas dan
independensinya tetap pada wacana kritis dan
akademis. Namun ketika wacana RMS itu menguat,
maka pilihan-pilihan yang ditawarkan pun tidak bisa
dihindari seperti menggagas dialog kultural atau
mengajak pemerintah untuk berdialog dengan
kelompok separatis.

Wacana “kemerdekaan” adalah cara lain yang
ditempuh, dengan menggunakan senjata argumentasi
obyektif terhadap situasi negara saat ini, tujuannya
untuk menggugah kearifan pemerintah terhadap
keterbelakangan, mendapat persamaan hak sebagai
warga negara untuk menciptakan peluang-peluang
konstruktif dalam proses pembangunan dan
demokratisasi di Indonesia. Jika tidak demikian, maka
dari pentas publik keindonesiaan.

Maluku yang mengalami marjinalisasi beberapa
dekade terakhir perlu mendapat “bidikan” khusus dari
pemerintah karena berdasarkan beberapa indikator
peran masyarakat mengalami disfungsionalisasi dalam
sekat-sekat otonomi daerah. Otonomi yang mengambil
bagiannya antara roti dan kerikil adalah belenggu, suatu



IJi.‘.P. K| nm‘mma

g

s kebebasan g,

akat Maluku unty,

e

~secara arif dan lep;,
iprioritas kebutuh;,,
I sesuai denga,
L hal yang megy;

| .w_ __b‘ut dari wilayah

o | A

dian melahirkan sebutay,
B e atau lebih tepatny,
laerah akibat arogm;si
telah membuka ruang
negara sehingga may
PTINASE In.

atau mendaur ulang

perkara yang mudah,
iki pengetahuan yang
e dan integritas lokal
tu dengan yang lain
“harus memberikan jaminan
__,;lfnteg—ritas lokal perlu
: hepada nasionalisme,
T h keadilan yang univer-

Pengantar Edtor

seperti ini masihkah kita berbicara tentang “moralitas”
sesungguhnya, atau “realitas” sesungguhnya, tentang
nasionalisme ? kesungguh-sungguhan hanya bersifat
lokal, partikular, komuniter, primordial dan parokial,
sama sekali tidak dijamak oleh penyamaratan secara
umum tentang hal-hal di atas.

Semua itu telah menggiring masyarakat Maluku
sebagai kelompok manusia pinggiran. Siapa pun
mereka, yang hidup, di tengah, di samping atau di
puncak adalah jurang kehidupan yang sangat
menyakitkan. Kaum pinggiran diberanikan untuk
membongkar atau mendekonstruksi rasionalitas-
rasionalitas opresif dan mengubah sejarah serta
masyarakat melalui diskursus “kata-kata” mereka

Sebagai kaum pinggiran setiap saat menetap
nasionalisme dengan tetesan airmata, jika nasionalisme
itu lautan, maka masyarakat Maluku adalah seonggak
buih di tengah lautan itu. Lautan yang kaya dengan
ikan, mutiara, terumbu karangnya, berbagai jenis
bunga, bahkan lautan yang dapat dilayari oleh armada
kecil sampai armada militer. Setumpuk buih hanya
menjadi santapan arus atau badai, berputar dan hilang
bersamaan dengan cuaca laut. Nasionalisme dan

personifikasi di atas perlu dikritisi.

Kami tidak melihat Nasionalisme sebagai
ancaman memudarnya integritas lokal secara global.
Pasti ada kemampuan dan kelebihan nasionalisme untuk
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i ,Wcapkan terima kasil
; Adeney dan Usi Nona Risakotta
sannya telah bersama dengan &
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Titaley yang telah ersedia memberikan :
pada buku ini, Om Said 'I'ulmlel!y ymgdangmbﬂm
memberikan pemikiran-pemikiran segar dan pluralis,
Bung Glen Engko yang telah menyediakan tempat
untuk aktifitas komunitas Satusa, tak lupa ucapan
terima kasih juga kepada rekan-rekan komunitas Satusa
yang memiliki semangat untuk melakukan koreksi
terhadap naskah buku ini, dan terakhir ucapan terima
kasih kepada pihak penerbit LKiS yang telah mens-sup-
port penerbitan buku ini sehingga membuat mimpi kami
tentang buku ini menjadi kenyataan.

Yogyakarta, Oktober 2003
Editor

Fahmi Salatalohy
Rio Pelu



SEKAPUR SIRIH TOKOH
MASYARAKAT

“Orang-orang tua memaklumkan perang, akan
tetapi anak-anak mudalah yang bertempur dan mati.
Anak-anak muda itulah yang harus mewarisi
guncangan, kepedihan dan kemenangan, yang
merupakan akibat dari perang,” demikian dikatakan
presiden 31 Amerika Serikat, Herbert Hoover tahun
1928. Perang hanya menyisakan kepedihan.
Kemenangan dalam perang pun akan tetap tidak
terlepas dari kepedihan. Kepedihan, karena ada yang
harus menjadi korban, baik harta maupun nyawa.
Kehilangan seseorang yang sangat dicintai adalah
kepedihan yang besar dalam kehidupan manusia. Akan
tetapi kepedihan terbesar dari suatu perang sudah tentu
adalah kepedihan mental kejiwaan seseorang.

Tulisan-tulisan dalam buku ini adalah cermin dari
ungkapan kejiwaan anak-anak muda akibat konflik
bersenjata di Maluku tahun 1999-2002. Andai saja
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Wyaan yang pami

ah memang Tuhan
| mpal fpanhy’
Fuhan untuk membunul
mencapai tu]uanN_\_r

mtmyangknt ini. G# m*
Poadok Nah di Bandung beberapa waktu terakhir ini,
terjadi akibat seseorang menyatakan dirinya berbicara
dengan Tuhan lewat puasa dan meditasi. Begitu
yakinnya ia akan percakapannya dengan Tuhan,
sehingga ada banyak pengikutnya yang rela
mengorbankan harta bendanya.Ketika lewat tanggal
kiamat dan kiamat tidak terjadi, maka pertanyaannya
adalah, apakah memang itu suara Tuhan? Pertanyaan
agama Tuhan nampaknya tidak berbicara dengan or-
atau ketika Tuhan menyatakan kehendakNya, itu tidak
dilakukannya melalui fax. Hanya ada getaran ada
tanda-tanda tertentu yang dapat dipahami secara
intuitif saja, sehingga harus ditafsirkan oleh orang-or-
ang tersebut sebagai berasal dari Tuhan. Kebenaran
tafsir itu bahwa itu berasal dari Tuhan baru akan
menjadi nyata dalam kehidupan sehari-hari (sejarah).
Ketika hal itu tidak terbukti, menjadi jelas bahwa itu
bukanlah Tuhan.

Apa yang terjadi di Maluku dan “pemberontakan”
orang muda dalam buku ini membuat kita harus
memikirkan ulang hakikat beragama kita. Salah satu
sebab yang membuat kita harus meninjau ulang hakikat
beragama kita, karena penghargaan terhadap hidup
kemuanusiaan seseorang kini sudah sedemikian
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Mudah-mudahan jeritan kaum muda
bisa
mendapatkan perhatiannya dari sisi ini. "

Salatiga, 17 November 2003

John A. Titaley
Rektor UKSW Salatiga
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Kota Ambon Ibu negeri tanah Maluku
ﬂpmggklatﬂddwulubetadm

e _' am barkan kerinduan hati dari anak—anak negeri
y: _'_'-merantau jauh dari Ambon yang manis, nyiur yang
melambai di atas pantai pasir putih, lautnya yang
membiru dan teluknya yang indah, sungguh suatu pan-

rama negeri yang mempesona. Saya merasa tertarik
- untu mengurm lebih lan]ut makna yang terdalam dan

3 Sua‘_tu proses kehidupan dan bukan kematian.
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sesama sebagai saudara segandong, ia memeluk dan
menyelimuti anak-anaknya dengan selimut hangat pela
‘gandong, sehangat desah nafasnya.

~ Pada perut ibu negeri ini, kita semua anak-anak
‘Maluku mencari dan mendapat akar kehidupan kita.
Kita bebas menyembah Allah menurut Agama dan
kepercayaan kita, dan sang ibu terus membelai,
memberikan sentuhan-sentuhan religiusitas,
menyanyikan bagi kita nyanyian damai, sebab ketika
anak-anaknya bertengkar, sang ibu merasakan sakit
yang luar biasa, maka ketika terjadi pertumpahan darah
antar anak-anaknya, sama artinya dengan rahim sang
ibu mengeluarkan darah, sakit, ngeri tak tertahan.

Maluku Ibu Negeri yang meratap

- Tanah Maluku adalah ibu kita, merusak tanah
Maluku berarti merusak hidup anak-anaknya,
menggagahi tanah Maluku sama dengan menggagahi

;hidup anak-anaknya, menghancurkan tanah Maluku

sama dengan menghancurkan hidup satu generasi

kehidupan dan peradabannya.

Merobek rahimnya, sama dengan membunuh

‘masa depan anak-anaknya secara dini, mengobarkan

perang di dalamnya sama dengan berperang
menghabisi anak-anaknya, anak dengan anak saling

membunuh.

Ibu kita terus menangis, ia menangisi hidup yang

telah diputuskan darinya. Darah anak-anaknya adalah
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o Ia, ibu kita sendirian dalam keadaan sunyi, bisu,
ﬁk !Brawat, ditumbuhi semak belukar. la mengharap
; nyaanak-anak untuk bercanda ria dengannya agar
hd;kseplh,xamgmadawama kehidupan di sana bukan
seperti kuburan yang sunyi. la terus berharap,
“kembalikan anak-anakku ke pangkuanku” ia mengulur
tangan, membukanya lebar, menanti kembalinya anak-

anak hilang. Tercerai dengan ibu, ternyata melahirkan
penderitaan yang tak berujung.

Situasi yang aman dan damai telah terasa, anak-
anak ngeri telah saling mengunjungi, saling bersua,
‘melepas rindu. Tentu saja suasana seperti ini membuat
ibu kita tersenyum. Air mata dukanya telah terhapus.
Ibu adalah ibu, kasihnya, cintanya, tulus tanpa pamrih.
Ada segunung harapan yang masih harus dilaksanakan.
Ia tidak terlalu menuntut, ia mudah sekali memaafkan,
andai suaranya bisa di dengar, dengan lantang ia
berkata: Kembalikan anak-anakku yang tercerai berai,
jangan hanya janji, jangan jadikan mereka sebagai
komoditi politik untuk meraih keuntungan pribadi dan
popularitas murahan.

Ibu itu adalah tanah Poka, tanah Batu merah, tanah
Iha, tanah Kesui dan Teor, tanah Kariu, tanah Tanah
Goyang, tanah Siaputih, tanah Lokki, tanah Banda,
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